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ABSTRAK  

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN MIMBA 

 (Azadirachta indica A. Juss) TERHADAP BAKTERI  

Propionibacterium acnes 

 

Peningkatan kasus akne vulgaris (jerawat) yang terjadi di Asia tenggara 

maupun di Indonesia setiap tahun mengalami kenaikan. Tingginya jumlah kasus 

yang semakin banyak juga mengalami peningkatan terhadap penggunaan 

antibiotik pada bakteri P. acnes yang menimbulkan resistensi. Pemanfaatan bahan 

alam sebagai pengganti antibiotik semakin banyak dilakukan untuk mengurangi 

jumlah resistensi pada antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun mimba dan kemampuan zona 

hambat ekstrak etanol daun mimba sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes dengan berbagai variasi konsentrasi. Jenis penelitian ini  

bersifat deskripsi eksperimental menggunkan rancangan acak lengkap (RAL) 

yang memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.  Metode ekstraksi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 96% dengan empat macam konsentrasi yaitu 75%, 80%, 85%, dan 90%. 

Adapun hasil uji skrining fitokimia secara kualitatif pada penelitian ini 

menghasilkan senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. Hasil uji aktivitas 

antibakteri membuktikan bahwa berbagai konsentrasi ekstrak berpengaruh 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan adanya zona hambat yang 

terbentuk disekeliling kertas cakram. Pada ekstrak etanol mimba, zona hambat 

terkecil terdapat pada konsentrasi 80% dan 85% sebesar 4,3 mm. Sedangkan 

diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 90% dengan nilai 7 mm. Dari 

hasil penelitian mengindiksikan bahwa ekstrak etanol daun mimba memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, 

sehingga dapat digunakan sebagai alternatif sebagai pengganti antibiotik yang 

lebih efektif dan memiliki efek samping yang lebih kecil.  

 

Kata kunci: Antibakteri, daun mimba, Propionibacterium acnes 
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ABSTRACT 

 

TEST THE EFFECTIVENES OF NEEM LEAF ETHANOL  

EXTRACT (Azadirachta indica A. Juss) AGAINST 

 BACTERIA Propionibacterium acnes 

The increase in cases acne vulgaris (pimples) that occur in Southeast Asia 

and in Indonesia every year has increased. The high number of cases is also 

increasing in the use of antibiotics in P. acnes bacteria that cause resistance. The 

use of natural ingredients as a substitute for antibiotics is incresingly being done 

to reduce the amount of resistance to antibiotics. This study aims to determine the 

content of secondary metabolites in neem leaves and the ability of inhibitory 

zones of neem leaf ethanol extract as an antibacterial against Propionibacterium 

acnes bacteria with various concentrations. This type of research is an 

experimental description using a completely randomized design (RAL) which has 

two variables namely independent and dependent variables. The extraction 

method used in this study was maceration using 96% ethanol solvent with four 

kinds of concentrations namely 75%, 80%, 85%, and 90%. The qualitative 

Phytohemical screening tests results in this study produced flavonoid compounds, 

tannins, and saponins. Antibacterial activity test result prove that various extract 

concentrations affect Propionibacterium acnes bacteria in the presence of 

inhibitory zones formed around disc paper. In neem ethanol extract, the smallest 

inhibitory zone was found at concentrations of 80% and 85% of 4,3 mm. While 

the diameter of the largest inhibition zone at a concentrations of 90% with a value 

of 7 mm. From the results of the study indicate that the ethanol extract of neem 

leaves has antibacterial activity against the growth of Propionibacterium acnes, so 

that it can be used as an alternative as a substitute for antibiotics that are more 

effective and have smaller side effects.  

 

Keyword: Antibacterial, neem leaf, Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan  negara yang memiliki banyak 

tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Miksusanti et 

al, 2009). Salah satu jenis tanaman yang sudah dikembangkan adalah 

tumbuhan mimba (Azadirachta indica A. Juss). Tumbuhan ini sudah 

banyak ditemukan pada daerah Tropis seperti India, Thailand, dan 

Indonesia. Daun mimba dapat dimanfaatkan sebagai penambah nafsu 

makan, obat malaria, dan antibakteri (Sudarsono dkk, 2002).  

Kasus akne vulgaris (jerawat) yang terdapat di Asia Tenggara 

berjumlah 40-80%. Adapun kasus yang terjadi di Indonesia menurut 

catatan studi dermatologi kosmetika mengalami peningkatan pada tahun 

2014-2016  yaitu  dari 60-90%. Kejadian ini dapat terjadi pada kisaran 

umur 14-17 tahun yang terjadi pada wanita dengan jumlah 83-85% 

sedangkan pada pria pada umur 16-19 tahun sebanyak 95-100% 

(Afriyanti, 2015).   

Jerawat dapat disebabkan karena produksi sebum yang berlebihan, 

genetik, usia, kebersihan wajah, dan stres (Latifah Sofia, 2015). Faktor 

lain yang menjadi pemicu jerawat menurut Al-hoqail (2003) adalah 

keaktifan kelenjar sebasea, makanan, kosmetik, dan genetik. Menurut 

Khalid Zulfikar (2010) jerawat timbul karena adanya sumbatan pori-pori 

kulit oleh sebum yang berubah menjadi padat. Peningkatan sebum terjadi 

karena pengaruh dari hormon, kondisi fisik, dan psikologis. Adapun 
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spesies bakteri yang dapat menyebabkan jerawat adalah 

Propionibacterium acnes (Brigham Narins, 2003). Selain itu, bakteri 

penyebab jerawat adalah Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus 

aureus (Suryana, 2017).  

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang 

berbentuk batang serta merupakan flora normal terdapat dikulit yang dapat 

berperan dalam pembentukan jerawat. Bakteri ini dapat mengeluarkan 

enzim hidrolitik yang dapat menyebabkan kerusakan folikel polisebasea. 

Akibat kerusakan itu maka akan menghasilkan lipase, hialuronidase, 

protease, lesitinase, dan neuromidase yang berperan penting dalam proses 

peradangan (Harahap, 2000).  

Penggunaan antibiotik terhadap P. acnes banyak mengalami 

resisten di berbagai negara seperti Korea, Eropa dan Jepang yang resisten 

terhadap antibotik eritromisin berkisar 45-91% dan tetrasiklin dari 5%-

26,4%. Sedangkan hasil penelitian di Indonesia bakteri P. acnes resisten 

terhadap tetrasiklin sebesar 12,9%, eritromisin 45,2%, dan klindamisin 

61,3% (Madelina, 2019). Beberapa resistensi tersebut dapat menimbulkan 

efek samping dengan terjadinya infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), 

radang usus, dan kanker yang mendapatkan terapi antibiotik (Andrea et 

al,. 2012).  
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Pemanfaatan tanaman sudah dilakukan oleh masyarakat terdahulu 

dengan membuktikannya digunakan sebagai obat turun-temurun, tetapi 

penemuan mereka belum dibuktikan secara ilmiah. Adapun manfaat yang 

dapat kita peroleh dari suatu tumbuhan atau tanaman sudah dijelaskan 

dalam firman Allah SWT, dalam Al Qur‟an Surah Al-An‟am ayat 99:   

َٕ ان    ُْ ٍَ انس ً ذِيْ َٔ َْشَلَ يِ اَُّخْزِجُ يُُِّ حَث ا ء  آيَ  ءِ آاَ ُُّْ خَضِز  َُايِ ءٍفَاخَْزَجْ ًْ ِّ َثََاتَ كُمِّ شَ , فَاخَْزَجَُْاتِ

غَ يُتزََاكِث ا,   ٔ ا  ٓ ٌَ يُشْتثَِ ا ي  انزُّ َٔ  ٌَ ْٕ ٌْتُ انش   ٔ ٍْ اعََُْابٍ  جَُّاتٍَ يِ  ٔ ٌٌ داٍَََِةٌ  ا َٕ ُْ اقِ َٓ ٍْ طَهْعِ ٍَ انُ خْمِ يِ يِ ٍْزَٔ  

ًْ ذاَنِكُىْ  ٌ  فِ , اِ ِّ ُْعِ ٌَ َٔ زَ ًَ ِِ اِذآَ اثَْ زِ ًَ َْظُزُٔآ اِنَى ثَ , اُ ِّ ٌَاتٍ يُتشََاتِ ََ ( ٌَ ْٕ وٍ ٌؤُْيُُِ ْٕ (.  ٩٩نِقَّ                                                                                       

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikanlah 

pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”.  

Mimba (Azadirachta indica A. Juss) adalah suatu tanaman yang 

tergolong dalam perdu atau terna yang dapat tumbuh subur di Indonesia 

(Subiyakto, 2009). Jenis tanaman ini merupakan tumbuhan hijau asli India 

yang biasanya sering disebut dengan neem. Persebaran tanaman mimba 

dapat tumbuh pada beberapa daerah di Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat, Bali dan Nusa Tenggara (Herawati, 2004).  
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Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 

tumbuhan seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin dapat memiliki 

sifat sebagai antibakteri. Saponin dapat melakukan mekanisme merusak 

sel melalui interaksi aktif yaitu aglikon hidrofobik dengan lapisan lipid 

sehingga molekul saponin dapat memasuki membran. Adanya peristiwa 

tersebut dapat menyebabkan dinding sel bakteri bocor dan terjadi 

ketidakseimbangan ion sehingga mengalami lisis (Komala et al., 2013).  

Menurut Asif (2012) hampir pada seluruh bagian, tanaman mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) memiliki khasiat sebagai obat. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Balajii and Cherathan (2015) menyatakan 

bahwa ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan. Penelitian yang dilakukan oleh Wolinsky 

dkk (1996) menunjukkan penurunan pembentukan bakteri Streptococcus 

mutans pada plak akibat dari pemberian ekstrak air ranting tanamam 

mimba (Azadirachta indica A. Juss). Mekanisme yang dapat terjadi pada 

pemberian antibakteri ini yaitu dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga akan membuat dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan akan menyebabkan kematian sel (Robinson, 

1995).  

Primata dan pandian (2008) menyatakan bahwa ekstrak daun 

mimba mampu menghambat bacillus aureus, Entrococcus fecalis, 

Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, dan 

Staphylococcus aureus. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh El-

Mahmood pada tahun (2010) bahwa ekstrak yang dihasilkan dari biji 
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mimba memiliki KHM 6,26 mg/ml terhadap bakteri E.coli, 50 mg/l 

terhadap P. aeruginosa, dan 12,5 terhadap Staphylococcus aureus.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Irshad (2011) daun mimba 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, steroid, keton, dan karatenoid. Kandungan senyawa 

tersebut memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri (Rohma, 2011). 

Berdasarkan adanya penelitian aktivitas daya hambat pada bakteri gram (-) 

dan gram (+) dengan memanfaatkan pada bagian daun. Belum adanya 

pemanfaatan terhadap bakteri penyebab akne vulgaris (jerawat) maka 

peneliti ingin mengetahui “Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) terhadap bakteri Priopionibacterium acnes”. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apa saja kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss)? 

2. Berapa daya hambat ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica 

A. Juss) terhadap bakteri Priopionibacterium acnes? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

2. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) terhadap bakteri  Priopionibacterium 

acne. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi masyarakat kandungan yang ada pada ekstrak etanol mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) sebagai antibakteri dalam menghambat 

bakteri Priopionibacterium acnes.   

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan 

untuk dijadikan sebagai antibakteri yang aman dan lebih terjangkau.  

3. Sebagai penambahan ilmu baru bagi peneliti dan metode yang 

digunakan.  

1.5.   Batasan Penelitian 

1. Eksrak yang digunakan pada penelitian ini adalah daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss).  

2. Daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) yang digunakan pada 

penelitian diperoleh dari madura. 

3. Jenis pelarut yang digunakan pada ekstraksi ini adalah pelarut etanol. 

4. Bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri 

Priopionibacterium acnes.  

5. Metode ini menggunakan metode difusi yang mengukur diameter 

daerah hambatan (mm). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Pohon Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

2.1.1. Morfologi dan Taksonomi  

Pohon mimba adalah tumbuhan asli Asia Tenggara. 

Tumbuhan ini mampu bertahan hidup pada tempat yang kering 

dan kekurangan nutrisi. Tanaman ini memiliki tinggi pohon 

berkisar 8-50 meter. Daunnya tunggal tidak berpasangan, 

berbentuk bulat telur dengan panjang 3-8 cm  dan lebarnya 3-4 

cm. Memiliki buah yang berbentuk elips dengan daging tebal dan 

daging buahnya berair. Buahnya memiliki rasa sangat pahit yang 

bewarna coklat kehijauan sampai hijau tua. Bijinya berukuran 

0,9-2,2 cm. Memiliki batang tegak, berkayu, bulat, permukaan 

kasar, simpodial, dan berwarna coklat. Ciri daunnya majemuk, 

berhadapan, lonjong, melengkung, tepinya bergerigi dengan 

ujung lancip. Bagian pangkalnya meruncing dan memiliki 

pertulangan menyirip. Termasuk dalam bunga majemuk, 

berkelamin dua, ujung cabang tangkai silindris. Akarnya 

tunggang dan berwarna coklat (Rukmana, 2002).  
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Adapun sistematika pohon mimba sebagai berikut  

(Rohma, 2011) :   

Divisi       : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas        : Dycotiledonae 

Ordo         : Rutales 

Famili       : Meliales 

Genus       : Azadirachta 

Spesies      : (Azadirachta indica A. Juss). 

 
Gambar 2.1 : Daun Mimba 

(Sumber : Sudarsono dkk, 2002). 

 

   Daerah asal Mimba (Azahdirachta indica) masih belum 

jelas diketahui. Beberapa ahli menyebutkan bahwa tanaman ini 

banyak berasal dari India. Populasi tanaman ini terbanyak di India 

yang mencapai 14-16 juta pohon. Mimba (Azahdirachta indica A. 

Juss) dapat tersebar luas di daerah tropis seperti, Vietnam, 

Pakistan, Srilangka, Mynmar dan Indonesia. Di Indonesia paling 

banyak tumbuh di Bali. Oleh karena itu tanaman ini memiliki 

banyak nama pada daerah tertentu misalnya, mimba (pasundan), 

intaran (Bali dan Nusa Tenggara), dan membha/mempheuh 

(Madura) (Sukarsono dan Tim Lentera, 2003).   
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2.1.2.   Manfaat Mimba  

          Sejak lama tanaman mimba sudah banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional dalam mengobati berbagai penyakit. 

Tanaman ini bisa digunakan sebagai obat malaria, obat cacing, obat 

penurun demam, serta bisa digunakan sebagai obat untuk mengatasi 

kesehatan mulut. Hampir pada seluruh bagiannya dapat digunakan. 

Selain itu, mimba bisa digunakan sebagai obat kencing manis dan 

disentri. Masyarakat Thailand memanfaatkan daun mimba yang 

masih muda sebagai sayuran (Sukarsono dan Tim Lentera, 2003).   

Kandungan yang terdapat pada tumbuhan mimba 

(Azahdirachta indica A. Juss) memiliki banyak kegunaan. Salah 

satunya pada bagian daun, ekstrak kulit batang, dan juga ekstrak 

airnya yang berasal dari keduanya dapat digunakan sebagai 

biopestisida, antifungi, dan antibakteri yang sudah dibuktikan pada 

penelitian sebelumnya (Sukrasno dan Tim Lentera, 2003). 

Keanekaragaman tumbuhan merupakan bentuk ciptaan Allah 

SWT. Berbagai jenis tumbuhan antara lain berupa tumbuhan 

berkayu, herba, dan semak. Tumbuhan tersebut memiliki struktur 

yang mampu mempertahankan jenisnya. Oleh karena itu, kelimpahan 

keanekaragaman tumbuhan tersebut memiliki hikmah dan tujuan 

tersendiri bagi makhluk hidup (Rossidy, 2008).  

Manusia merupakan makhluk hidup yang sangat erat 

kaitannya dengan tumbuhan. Karena itu, banyak sekali manfaat 

tumbuhan yang dapat diperoleh pada lingkungan sekitar serta banyak 
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juga jenis tumbuhan yang belum kita ketahui manfaatnya. 

Penciptaan Allah berupa tumbuhan merupakan suatu keberkahan 

yang diberikan pada seluruh manusia. Adapun manfaat tumbuhan itu 

sudah tercantum pada Q.S. An-Nahl: 69 sebagai berikut:   

ا شَزَابٌ يُخْتهَِفٌ  َٓ ٍْ تطَُُِٕ زَاتِ فَاسْهكًُِ سُثمَُ رَتكِِّ ذنُلًُ  ۚ ٌَخْزُجُ يِ ًَ ٍْ كُمِّ انث   ثىُ  كُهًِ يِ

 ٌَ وٍ ٌَتفَكَ زُٔ ْٕ ٌَة  نِقَ ََ نِكَ 
ٌ  فًِ ذََٰ ِّ شِفَاءٌ نِهُ اصِ ۗ إِ اَُُّ فٍِ َٕ   أنَْ

Artinya : Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan, 

lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). 

“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-

macam warnanya, didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 

bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir (QS. An-Nahl : 

69). 

Dalam QS. Al An„am ayat 141 juga menjelaskan tentang kekuasaan 

Allah SWT yang telah menciptakan beragam jenis tumbuhan.  

رْعَ يُخْتهَِف ا أكُُهُُّ  انش  َٔ انُ خْمَ  َٔ ٍْزَ يَعْزُٔشَاتٍ  غَ َٔ َْشَؤَ جَُ اتٍ يَعْزُٔشَاتٍ  َٕ ان ذِي أَ ُْ َٔ

وَ  ْٕ آتُٕا حَق ُّ ٌَ َٔ زَ  ًَ ِِ إِذاَ أثَْ زِ ًَ ٍْ ثَ ٍّ ۚ كُهُٕا يِ ٍْزَ يُتشََاتِ غَ َٔ ا   ٓ ٌَ يُتشََاتِ ا ي  انزُّ َٔ  ٌَ ٌْتُٕ انش  َٔ

 ٍَ سْزِفٍِ ًُ لََ تسُْزِفُٕا ۚ إَِ ُّ لََ ٌحُِةُّ انْ َٔ  ۖ ِِ  حَصَادِ

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman 

yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnamya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari 

buahnya (yang bemacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya dihari memetik hasilnya (dengan disedehkan 
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kepada fakir miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan 

(QS. Al An„am: 141).   

Dari kedua ayat diatas mengandung pengertian bahwa Allah 

SWT yang telah menciptakan beraneka macam tumbuhan dan 

memiliki manfaat yang sangat besar bagi manusia. Selain memiliki 

manfaat sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan ternak, 

tumbuhan juga memiliki manfaat sebagai obat bagi manusia untuk 

mengobati penyakit yang diderita. Oleh karena itu sebagai khalifah 

dimuka bumi ini, kita sangat dianjurkan untuk melestarikan 

tumbuhan dan hewan.  

Adapun dalam surat Al-An‟am itu menegaskan bahwa dalam 

menanfaatkan suatu tumbuhan tidak boleh berlebih-lebihan karena 

hal tersebut merupakan suatu perbuatan yang tidak disukai oleh 

Allah SWT.  

2.1.3. Senyawa Fitokimia 

          Fitokimia adalah ilmu yang mempelajari tentang aspek kimia 

suatu tanaman. Adapun senyawa organik yang terdapat disimpan 

oleh organisme yang digunakan sebagai biosintesis, metabolisme, 

penyebaran, dan fungsi biologisnya. Tujuan dari dilakukan uji 

fitokimia yaitu untuk mengetahui komponen bioaktif yang 

memiliki manfaat apabila diujikan dengan sistem biologi 

(Khotimah, 2016).   
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Proses metabolisme yang terjadi pada makhluk hidup dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu metabolit primer dan metabolit 

sekunder. Metabolit primer merupakan proses yang sangat esensial 

pada tumbuhan cotohnya seperti respirasi dan fotosintesis. 

Sedangkan metabolit sekunder merupakan proses yang tidak 

esensial bagi organisme. Keberadaan metabolit sekunder yang tidak 

terdapat pada tumbuhan, tidak akan mengalami kematian secara 

langsung. Hal ini hanya akan mengurangi ketahanan hidup 

misalnya dari hama (Anggarwulan et al,. 2001 dalam (Khotimah, 

2016). Berikut ini merupakan golongan metabolit sekunder yang 

umum terdapat pada tumbuhan :  

a. Alkanoid  

Alkaloid adalah golongan senyawa organik yang biasanya 

ditemukan di alam. Kandungan yang terdapat pada alkaloid 

yaitu berupa atom N yang bersifat basa, merupakan bagian dari 

cincin heterosiklik. Senyawa ini diklasifikasikan berdasarkan 

berdasarkan cincin heterosiklik nitrogen yang merupakan bagian 

dari struktur molekul (Kristanti dkk, 2006).  

b. Flavonoid  

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol yang paling 

besar ditemukan di alam. Senyawa ini biasanya berupa zat 

warna merah, biru, dan kuning yang ditemukan pada tumbuhan 

(Waji dan Sugrani, 2009).  
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c. Terpenoid dan Steroid  

Triterpenoid merupakan senyawa yang kerangka karbonnya 

berasal dari 6 satuan isoprene dan diturunkan dari hidrokarbon 

C30 asiklik, yaitu skualena. Senyawa ini dapat terlibat dalam 

perusakan membran sel oleh senyawa lipolifik (Kristanti dkk, 

2006).  

d. Saponin 

Saponin dapat melakukan penghambatan dengan cara 

membentuk senyawa kompleks dengan membran sel melalui 

ikatan hidrogen (Kristanti dkk, 2006). Senyawa ini dapat 

menghancurkan permaebilitas dinding sel dan menyebabkan 

kematian (Waji dan Sugrani, 2009).  

e. Tanin  

Merupakan kelompok senyawa aktif yang bersifat fenol. Tanin 

dapat kita jumpai pada tumbuhan berpembuluh yang terdapat 

pada angiospermae dalam jaringan kayu (Harborne, 1984).  

2.2. Bakteri Priopionibacterium acnes 

2.2.1. Morfologi dan Klasifikasi   

  Propionibacterium acnes tergolong dalam bakteri gram 

positif yang toleran terhadap udara. Termasuk dalam bakteri yang 

tumbuh relatif lambat. Ciri penting pada bakteri ini berbentuk 

batang yang tidak teratur. Filamen bercabang atau campuran 

antara bentuk batang dan filamen dengan bentuk kokoid. Bakteri 

memerlukan oksigen mulai dari aerob atau anaerob fakultatif 
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(Khan, 2009). Berikut ini merupkan gambar 2.2 bakteri 

Propionibacterium acnes.  

 
Gambar 2.2 bakteri Propionibacterium acnes 

Sumber : (Khan 2009) 

Adapun klasifikasi bakteri Propionibacterium acnes sebagai 

berikut (Khan, 2009) : 

Kingdom : Bakteri  

Devisi      : Actinobacteria 

Kelas       : Actinobacteridae 

Ordo        : Actinomycetales 

Famili      : Popionibacteriaceae 

Genus      : Propionibacterium  

Spesies     : Propionibacterium acnes 

2.2.2. Patogenesis Bakteri Propionibacterium acnes 

 Propionibacterium acnes merupakan flora normal terutama 

yang terdapat pada wajah. Tergolong dalam kelompok bakteri 

Corybacteria. Bakteri ini berperan patogenis pada jerawat yang 

menyebabkan inflamasi. Inflamasi dapat terjadi karena rusaknya 

stratum corneum dan stratum germinativum dengan mensekresikan 

bahan kimia yang dapat menghancurkan pori. Sehingga akan 

menimbulkan jerawat karena asam lemak dan minyak kulit 
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tersumbat. Pada proses pengobatan terapi tropical kebanyakan 

mengandung sulfur dan antigen sedangkan pada terapi sistematik 

biasanya menggunakan eritromisin dan tetrasiklin (Khan, 2009).   

Jerawat atau akne vulgaris mengakibatkan terjadinya 

akumulasi sebum pada unit polibasea. Maka hal ini akan 

memfasilitasi bakteri propionibacterium acnes untuk berproliferasi. 

Karena ada bantuan enzim lipase yang diubah menjadi digliserida, 

monogliserida, dan asam lemak bebas sehingga ketiga zat tersebut 

akan digunakan untuk proses metabolisme. Proses tersebut akan 

menyebabkan infeksi timbulnya respon inflamasi berupa papula, 

pustula, dan nodul (Maya, 2014).  

Mekanisme terjadinya jerawat merupakan Propionibacterium 

acnes yang merusak lapisan kulit yang dapat terjadi karena adanya 

sekresi minyak penghancur dinding pori-pori. Apabila jerawat ini 

disentuh maka akan terjadi inflamasi lebih luas sehingga 

mengakibatkan padatan asam lemak dan kulit minyak yang 

mengeras akan membesar (Sugita, 2010).  

2.2.3. Pengobatan Umum yang digunakan  

Pengobatan  tropikal  yang  biasanya digunakan pada terapi ini 

memiliki kandungan sulfur dan antigen. Benzil peroksida 2,5-10% 

sangat aktif dalam melawan bakteri ini. Kandungan pada obat yaitu 

sebagai antimikroba, antikomedo, dan antiinflamasi. Kandungan 

pada obat ini dapat menyebabkan iritasi. Adapun terapi tropikal 
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dengan eritromisin dan klindamisin juga memiliki efek yang sama 

dengan benzil peroksida (Sugita, 2010).  

         Pada terapi sistemik  juga dilakukan dengan pemberian obat 

seperti eritromisin dan tetrasiklin. Adapun efek samping pada 

penggunaan obat ini dapat menimbulkan dampak yang buruk 

terutama jika dikomsumsi ketika perut dalam keadaan kosong 

(Sugita, 2010).  

2.3.  Jerawat  

       Jerawat merupakan kondisi abnormal yang terjadi dikulit 

karena adanya produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) yang 

menyebabkan penyumbatan saluran folikel rambut dan pori-pori 

kulit. Jerawat itu sendiri dapat timbul pada permukaan kulit muka, 

bagian dada, dan lengan atas. Berikut ini merupakan tipe jerawat :  

a. Tipe Komedo  

Komode merupakan pori-pori yang tersumbat, tipe komode ini 

ada 2 yaitu tertutup (whiteheads) dan terbuka (blackheads). 

Terlihat seperti warna hitam ini bukan merupakan kotoran 

melainkan penyumbatan pori yang berubah warna karena 

teroksidasi dengan udara ini disebut komode (blackheads). 

Sedangkan komedo yang tertutup (whiteheads) akan terlihat 

seperti tonjolan putih kecil-kecil yang tumbuh dikulit. Penyebab 

dari jerawat ini karena sel-sel kulit mati dan kelenjar minyak 

yang berlebihan pada kulit. (Dewi, 2009).  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

b. Jerawat biasa atau Kasik  

Tipe jerawat ini mudah dikenali yaitu terdapat tonjolan kecil 

berwarna pink atau kemerahan. Penyebab dari jerawat ini karena 

pori-pori yang tersumbat dan terinfeksi bakteri yang terdapat 

pada permukaan kulit. Produksi minyak yang berlebihan 

merupkan tempat bakteri dapat berkembangbiak. Tipe jerawat 

ini seperti papule, postule, dan nodule (Dewi, 2009). 

c. Tipe Akne Kongloblata (Abses dan Sinus) 

 Tipe pada jerawat ini memiliki bentuk yang besar dengan 

tonjolan yang meradang. Penderita jerawat ini biasanya karena 

faktor genetik yang memiliki banyak kelenjar minyak sehingga 

pertumbuhan sel-sel kulit tidak normal karena kulit tidak 

mengalami regenerasi secepat kulit normal. Jerawat ini 

memiliki ciri-ciri dapat menegeluarkan darah dan nanah 

sehingga pada proses penyebuhannya akan mengeluarkan 

bekas yang sulit untuk dihilangkan (Wasitaadmadja, 1997).   

2.3.1.   Jenis-jenis Jerawat atau acne 

a. Acne sueficial/ jerawat permukaan  

Jerawat permukaan biasa timbul berupa komode dan pustula. 

Postula ini biasanya berisi nanah tetapi tidak sertai abses. 

Jenis akne ini ketika sembuh tidak akan meninggalkan bekas. 

b. Acne dalam  

Jenis jerawat ini yang menimbulkan peradangan pada 

jaringan kulit. Akne ini akan mudah berkembang menjadi 
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kista berisi nanah dan selanjutnya akan pecah yang kemudian 

berkembang menjadi abses yang lebih besar. Jenis akne ini 

akan mengalami daerah perandangan yang luas dan 

menonjol. Apabila abses ini pecah maka akan meninggalkan 

bekas ketika sembuh (Clevere dan Ari, 2013).  

2.3.2. Penyebab Terjadinya Jerawat  

      Jerawat dapat disebabkan karena terjadinya penyumbatan 

pada saluran kelenjar minyak. Adapun sumbatan tersebut 

dapat terjadi karena beberapa faktor antara lain hormon, 

infeksi bakteri, makanan, obat-obatan, dan psikososial yang 

dapat diurakan sebagai berikut (Wasitaadmadja, 1997).  

a. Hormonal  

 Sekresi kelenjar sebaseus yang terjadi sangat aktif dipicu 

oleh pembentukan hormon testoteron (androgen) yang 

berlebihan sehingga pada masa pubertas akan timbul 

jerawat pada bagian dada, punggung, dan leher. 

Sedangkan pada wanita selain karena pengeruh hormon 

androgen dapat pula disebabkan oleh hormon lain yaitu 

luteinizing yang akan meningkat pada saat wanita 

menjelang menstruasi (Mitsui, 1997).  

b. Infeksi Bakteri  

Dapat terjadi karena meningkatnya sebum, sehingga 

sebum yang terakumulasi akan menjadi sumber nutrisi 

bagi pertumbuhan Propionibacterium acnes. Bakteri 
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tersebut akan menghasilkan enzim lipase yang dapat 

menguraikan trigliserida pada sebum menjadi asam 

lemak bebas sehingga terjadi inflamasi yang 

menyebabkan terbentuknya jerawat. Adapun bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus 

dapat menyebabkan infeksi sekunder pada jerawat 

namun akan terlihat parah jika jerawat sudah bernanah 

(Mitsui, 1997).  

c. Makanan  

Makanan yang mengandung lemak, karbohidrat, dan 

berkalori tinggi dapat memicu timbulnya jerawat tatapi 

penemuan tersebut tidak semua ahli sependapat dengan 

hubungan ini (Mitsui, 1997).  

d. Penggunaan Obat 

Adapun obat-oabatan yang dapat memicu timbulnya 

jerawat seperti kortikosteroid dan narkotika yang dapat 

menyebabkan sekresi kelenjar lemak yang berlebihan 

(Mitsui, 1997).  

e. Psikososial  

Stres yang terjadi secara tidak langsung dapat memicu 

timbulnya jerawat karena mengakibatkan meningkatnya 

stimulasi kelenjar sebasea (Mitsui, 1997). 
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f. Kosmetika  

Bahan kosmetika yang digunakan secara berlebihan 

dalam waktu lama dan terus menerus dapat 

menyebabkan akne ringan berupa komode tertutup yang 

terdapat pada dagu. Penyebab dari bahan ini terdapat 

pada beberapa krem muka seperti bedak dasar 

(foundation), pelembab (moisturiser), sunscreen, dan 

cream malam (Wasitaadmadja, 1977). 

g. Iklim  

Pada daerah yang memiliki empat musim, akne akan 

mengalami peningkatan pada musim dingin. Karena 

pengaruh sinar uv memiliki pengaruh untuk membunuh 

bakteri yang berada pada permukaan kulit 

(Wasitaadmadja, 1977). 

    Keenam faktor diatas merupakan faktor penyebab 

jerawat secara terpisah akan tetapi faktor tersebut dapat 

saling mempengaruhi terjadinya jerawat. Selain faktor 

diatas, adapula faktor lain seperti faktor genetik, kerja 

berlebihan, dan cuaca (Mitsui, 1997).  

2.4.  Metode Ekstraksi 

     Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan dua zat atau lebih 

dengan menggunakan pelarut yang tidak saling campur. Berdasarkan 

fase yang terlihat, ada dua jenis ekstraksi yaitu ekstraksi cair-cair dan 

ekstraksi padat-cair. Pada ekstraksi cair-cair, sampel yang digunakan 
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berbentuk cair dan pemisahan menggunakan dua pelarut yang tidak 

saling campur terjadi distribusi sampel pada kedua pelarut tersebut. 

Sedangkan pada ekstraksi padat-cair, sampelnya berbentuk padat dan 

dilarutkan dengan pelarut tertentu (Oktavia, 2013). Ekstraksi padat-cair 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu ekstraksi panas dan dingin. Adapun 

contoh ekstraksi panas yaitu menggunakan refluks dan soxletasi 

sedangkan ekstraksi dingin yaitu dengan perkolasi dan maserasi 

(Harborner, 1987). 

   Pada penelitian ini, ekstraksi yang digunakan adalah metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pelarut ini digunakan karena dapat 

menarik senyawa aktif yang seperti flavonoid, alkanoid, saponin, dan 

terpenoid dan stenoid. Kelebihan metode ini adalah peralatan yang 

dibutuhkan sederhana dan pengerjaannya cepat. Maserasi dilakukan 

dengan cara simplisia dengan cara direndam dalam suatu pelarut 

organik pada suatu kamar menghindari terjadinya suatu perubahan atau 

kerusakan senyawa tertentu akibat pemanasan (Kristanti, 2006). Pelarut 

ini akan menembus sel dan masuk ke dalam vakuola sel yang 

mengandung senyawa aktif. Adanya perbedaan konsentrasi antara 

larutan pekat didalam vakuola sel dengan di luar sel menyebabkan 

senyawa aktif dapat ditarik keluar.  

Tujuan dari ekstraksi adalah menarik semua komponen kimia 

yamg terdapat pada ekstrak. Dasar ekstraksi yaitu terjadi perpindahan 

massa komponen zat padat ke dalam pelarut yang memungkinkan 

perpindahan dapat terjadi pada lapisan, sehingga akan berdifusi masuk 
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ke dalam pelarut (Mulyati, 2009). Adapun perbedaan ekstraksi dalam 

penggunaan pelarut sebagai berikut : 

2.4.1. Ekstraksi Cara Dingin  

a. Maserasi  

Maserasi adalah cara perendaman menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengadukan atau pengocokan yang 

dilakukan pada temparatur ruang sedangkan remaserasi 

merupakan proses penambahan pelarut setelah dilakukan 

penyaringan maserat pertama dan seterusnya (Putri, 2014).  

b. Perkolasi  

Perkolasi adalah suatu metode yang penyarian simplisia 

dengan cara melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat 

pada simplisia dalam suatu perculator. Pada umummnya 

ekstraksi ini dilakukan pada suhu ruang (Putri, 2014).  

2.4.2. Ekstraksi Cara Panas 

a. Penyulingan  

Penyulingan adalah suatu metode dengan cara memisahkan 

komponen-komponen suatu campuran dari dua jenis 

campuran atau lebih berdasarkan dari perbedaan tekanan uap 

air dari masing-masing zat (Sola and Sitepu, 2010).  

b. Refluks  

Refluks merupakan cara dimana serbuk simplisia direndam 

menggunakan pelarut dalam labu alas bulat yang telah 

dilengkapi dengan pendingin, kemudian dipanaskan sampai 
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mendidih. Proses ini akan menjadikan pelarut menguap, 

kemudian uap akan diembunkan oleh pendingin dan akan 

kembali (Putri, 2014).  

c. Sokletasi 

Sokletasi merupakan metode dengan pelarut yang berada 

pada alas bulat, sedangkan simplisia berada pada tabung 

tegak. Pelarut ini akan naik melalui pipa samping, 

selanjutnya diembunkan oleh kondesor sehingga pelarut 

akan mengalami naik turun untuk melarutkan senyawa aktif 

dalam simplisia (Putri, 2014).  

d. Digesti  

Digesti merupakan metode secara kinetik, yaitu dilakukan 

dengan cara pengadukan secara kontinyu dan dilakukan pada 

temperature ruangan tetapi pada umumnya dilakukan pada 

temparature 40-50ºC (Putri, 2014). 

2.5. Antibakteri  

2.5.1. Pengertian Antibakteri 

 Antibakteri merupakan suatu zat yang dapat mengganggu 

pertumbuhan bakteri atau mematikan yaitu dengan cara 

mengganggu proses metabolisme bakteri yang merugikan 

(Dwidjoseputro, 1980 dalam maulida, 2010). Keberadaan 

mikroorganisme dapat menimbulkan beberapa infeksi mulai dari 

infeksi ringan, infeksi berat sampai mematikan. Oleh sebab itu, 

pengendalian pada hal itu sangat perlu dilakukan agar 
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keberadaan mikroorganisme itu tidak menimbulkan kerugian 

(Radji, 2011).  Menurut Burton dan Engelkirk (2004) aktivitas 

antibakteri memiliki beberapa kualitas sebagai berikut: 

a. Dapat menghambat bakteri atau patogen 

b. Tidak menimbulkan kerusakan pada inang 

c. Tidak menyebabkan reaksi alergi pada inang 

d. Dapat bertahan pada jaringan khusus sehingga menjadi 

efektif 

e. Dapat membunuh patogen sebelum mengalami mutasi dan 

menjadi resisten. 

2.5.2. Sifat Antibakteri 

Berikut ini merupakan sifat antibakteri yaitu: 

a. Bakteriostatika adalah sifat dari suatu antibakteri yang hanya 

dapat menghambat atau menghentikan baktreri tanpa 

menyebabkan kematian seluruh bakteri 

b. Bakteriosida adalah sifat dimana antibakteri tersebut dapat 

membunuh mikroba tetapi tidak membuat bakteri itu lisis 

atau sel bakteri dapat pecah (Djide, 2008).  

2.5.3. Mekanisme Kerja Antibakteri  

a. Menghambat sintesis dinding sel 

Dinding sel bakteri merupakan kompenen penting untuk 

mempertahankn struktur sel. oleh karena itu, zat antibakteri 

itu akan melisiskan dinding sehingga dapat mempengaruhi 

bentuk dan strukur sel.  
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b. Dapat merusak membran sel 

 Membran sel memiliki peranan dalam mengatur proses 

transportasi nutrisi dan metabolit. Pemberian Aktivitas 

antibakteri dapat mengganggu kehidupan sel bakteri. 

c. Dapat mengganggu biosintesis asam nukleat 

 Antibakteri dapat mengganggu proses metabolisme asam 

nukleat sehingga dapat mempengaruhi fase pertumbuhan sel 

bakteri.  

d. Dapat menghambat sintesis protein 

 Dalam sintesis protein merupakan rangkaian yang terdiri atas 

rangkaian proses transkripsi (DNA menjadi mRNA) dan 

proses translasi (mRNA ditranslasi menjadi protein) sehingga 

antibakteri dapat menghambat proses-proses tersebut yang 

akan menghambat sintesis protein.   

2.5.4. Faktor yang mempengaruhi Zat Antibakteri 

                    Berikut ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

aktivitas antibakteri dalam menghambat mikroba patogen tertentu 

menurut Pelczar dan Chan (1998) : 

a. Konsentrasi atau Intesitas Zat Antibakteri  

Semakin tinggi konsentasi zat antibakteri maka semakin 

tinggi  daya hambatnya, artinya bakteri cepat mati dan nilai 

daya hambatnya semakin tinggi. 

b. Jumlah Mikroorganisme 
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Semakin banyak jumlah mikroorganisme maka semakin lama 

waktu yang diperlukan untuk menghambatnya.  

c. Suhu  

Kenaikan suhu pada batas waktu yang optimal dapat 

menaikkan zat antibakteri.  

d. Derajat Keasaman 

Mikroorganisme yang hidup pada pH asam akan lebih mudah 

dibasmi pada suhu rendah dan dalam waktu yang singkat 

apabila dibandingkan dengan mikroorganisme yang hidup 

pada pH basa.  

e. Keberadaan Bahan Organik  

Keberadaan bahan organik akan mengakibatkan 

penggabungan zat antibakteri sehingga menghasilkan suatu 

endapan dan dapat mengikat bakteri. 

2.6.  Metode Aktivitas Antibakteri 

            Metode aktivitas bakteri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu   

metode dilusi yang terdiri dari dilusi (padat cair) dan metode difusi 

yang meliputi metode cakram dan metode sumuran. Metode yang 

sering digunakan adalah metode difusi yang dilakukan secara in 

vitro (Jawetz et al., 1995).  

a.  Metode Difusi  

 Metode difusi merupakan metode yang cukup teliti, praktis, 

dan sering digunakan. Metode ini memiliki kelebihan yaitu 

dapat bekerja dengan inhibitor tertentu dan dapat membentuk 
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gradien konsentrasi senyawa antibakteri (Jawetz et al., 1996). 

Metode ini dapat dilakukan dengan tiga cara, diantaranya 

yaitu metode silinder, metode sumuran/lubang, dan metode 

cakram kertas. Metode kertas dapat dilakukan dengan 

meletakkan kertas cakram yang telah direndam dalam larutan 

uji diatas media padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. 

Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang dan 

melihat daerah hambatan disekeliling cakram (Kusniyati dan 

Agustini, 2007).  

b. Metode Dilusi  

    Metode ini bisa disebutkan dengan cawan petri atau 

tabung yang dilakukan dengan melakukan seri pengeceran 

antimikroba dalam media natrium broth (NB) kemudian 

ditanami dengan mikroba uji pada konsentrasi tertentu (Yuliati, 

2012). Pada proses dilusi cair masing-masing konsentrasi 

ditambahkan pada larutan suspensi yang sebanyak 0,1 ml. 

Kemudian diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37ºC, lalu 

diamati daya hambatnya. Keuntungan dari dilusi cair adalah 

media yang digunakan lebih efisien sedangkan kekurangannya 

pada metode ini yaitu kekeruhan yang ada pada tabung kurang 

jelas (Jawetz et al, 1995). 

         Pada metode dilusi dengan media padat yaitu dengan 

mencampurkan zat yang memiliki antimikroba pada agar yang 

masih mencair pada suhu 45ºC-50ºC kedalam tabung reaksi. 
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Cara yang dilakukan pada proses pencampuran dapat dilakukan 

dengan memutar sampai homogen. Lalu ditungkan ke cawan 

petri yang dan dibiarkan sampai memadat. Keuntungan dari 

metode ini media yang digunakan lebih efesien dan kekurangan 

pada metode ini sulit untuk memastikan bahwa media agar 

sudah mencapai pada suhu yang diinginkan (Jawetz et al, 

1995). 

2.7. Metode Difusi Agar  

         Pada pembagian metode difusi agar dapat dibedakan menjadi 

tiga :  

a. Metode Silinder  

Pada metode ini dapat dilakukan dengan menggunakan silinder 

gelas yang steril kemudian diletakkan diatas agar yang berisi 

bakteri suspensi yang telah membeku. Lalu silinder tersebut 

diisi zat yang akan diperiksa. Diiinkubasi selama 18-2 jam. 

Adapun kelebihan pada metode ini adalah jumlah zat yang 

dimasukkan pada media agar jelas sedangkan kekurangannya 

memiliki resiko tinggi karena silinder dapat jatuh (Jawetz et al, 

1995). 

b. Metode Sumuran  

Media agar yang masih cair pada suhu 40-50ºC dengan 

mencampurkan bersama suspensi mikroba pada cawan petri 

steril, kemudian dibiarkan membeku. Setelah media membeku 

maka dibuat lubang yang akan dimasukkan dan diperiksa zat 
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antibakterinya. Masa inkubasi selama 18-24 jam pada suhu 

37ºC kemudian mengukur diameter yang terbentuk. Kelebihan 

pada metode ini media yang digunakan tidak terlalu tebal 

sedangkan kekurangannya kadang lubang yang dibuat kurang 

sempurna ( Jawetz et al, 1995). 

c. Metode Kertas Cakram  

Pada metode ini dilakukan dengan meletakkan cakram kertas 

yang telah ditetesi zat antibakteri dan meletakkannya pada 

permukaan agar yang telah ditanami suspensi bakteri. Masa 

inkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37ºC kemudian 

mengukur diameter yang terbentuk. Kelebihan pada metode ini 

adalah jumlah zat yang digunakan dapat diatur sedangkan 

kekurangan pada metode ini tidak semua zat terserap oleh 

media agar ( Jawetz et al, 1995). 

2.8. Sterilisasi 

 Sterilisasi merupakan metode yang digunakan untuk 

membersihkan alat serta bahan yang akan digunakan maupun telah 

digunakan dari makhluk hidup mikroskopis dan makroskopis. 

Adapun metode sterilisasi ada dua yaitu sterilisasi secara fisik dan 

kimia. Sterilisasi secara fisik yaitu dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan kimia sebagai pembersihnya seperti alkohol 

yang memiliki konsentrasi tinggi dan memiliki kemampuan 

membunuh bakteri, jamur, dan mikroorganisme lainnya (Agoes, 

2009). Sedangkan sterilisasi secara fisik yaitu dengan 
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memanfaatkan panas api pada bunsen yang mampu membunuh 

endospere bakteri. Contoh lain sterilisasi cara ini adalah dengan 

menggunakan uap panas dengan tekanan 1 atm pada suhu 121ºC 

dengan waktu 10-15 menit, alat yang digunakan adalah autoklaf 

(Irianto, 2013).  

2.9. Media  

 Media adalah tempat pertumbuhan bakteri yang mengandung 

berbagai nutrisi sebagai medium pertumbuhan bakteri. Media 

Nutrient Agar (NA) dan Nutrient broth (NB) merupakan media non 

selektif yang dapat ditumbuhi berbagai jenis bakteri, dan adapula 

jenis media yang hanya dapat ditumbuhi oleh jenis mikroba 

tertentu. Kandungan yang terdapat pada media harus memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup sebagai tempat untuk perkembangan 

dan pertumbuhan bakteri (Radji, 2011).  

Bedasarkan jenis kandngan nutrisi yang terdapat pada media dapat 

dibagi menjadi 4 macam diantaranya :  

a. Media Kompleks  

Media ini tersusun atas komponen kimia yang tidak diketahui 

dan digunakan untuk kebutuhan nutrisi pada mikroorganisme 

tertentu.  

b. Media Sintetik  

Media yang sudah diketahui dan ditentukan komponen 

penyusunnya.  
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c. Media Selektif 

Media yang digunakan untuk membantu pertumbuhan 

mikroorganisme khusus dan media ini dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan.  

d. Media Differensial  

Media yang dipakai untuk mengidentifikasi dan membedakan 

kelompok mikroorganisme 

2.10. Pengukuran Zona Hambat 

Aktivitas suatu bakteri dapat dinyatakan positif ketika 

terbentuk zona hambat yang berupa zona bening yang ada 

disekeliling kertas cakram. Diameter zona hambat tersebut 

yang terbentuk dapat dihitung dengan jangka sorong (Pratiwi, 

2008). Menurut Suryawiria (1978) dalam Pradana (2013), 

diameter zona hambat yang terbentuk dapat dibagi dalam 

beberapa macam aktivitas antibakteri, yaitu antibakteri yang 

tergolong lemah ˂ 5 mm, sedang antara 5-10 mm, kuat antara 

10-20 mm, dan sangat kuat ˃ 20 mm.  
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2.11. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian ini Dengan Penelitian Sebelumnya 

NO Nama Peneliti Tahun Pembeda 

1 Eulis Diah Sri 

Rahayu, Ellin 

Harlia, dan Eulis 

Tanti Marlina 

2018 Menguji daya hambat daun 

mimba dengan pelarut alkohol 

70% sebagai desinfektan alami 

terhadap bakteri di ruang 

penampungan susu yang 

menghasilkan daya hambat 

sebesar 5,11 mm dan penurunan 

jumlah bakteri dengan presentase 

61,00% pada meja dan 66,34% 

pada lantai.  

2 Arif 

Setiawansyah, 

Aliefman Hakim, 

dan Dyke Gita 

Wirasisya 

2018 Menguji daya hambat pada daun 

mimba, minyak daun, dan kulit 

batangdengan pelarut etanol  96% 

terhadap bakteri Escherichia coli 

menghasilkan daya hambat 

tertinggi sebesar 17,90 mm pada 

konsentrasi 100% 

3 Saptarima Eka 

Estiani boro, 

Nyoman Suartha, 

dan Luh Made 

Sudimartini 

2018 Menguji efektivitas daun mimba 

menggunakan aquabides terhadap 

bakteri Micrococcus luteus yang 

diisolasi dari anjing penderita 

dermatitis kompleks 

menghasilkan daya hambat 

terbesar pada konsentrasi 25% 

sebesar 5,37 mm 

4 Cut 

Soraya,Sunnati, & 

FennyWulandari 

2011 Menguji daya hambat daun 

mimba dengan etanol 96% 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus fecalis 

menghasilkan daya hambat 

tertinggi pada konsentrasi 100% 

sebesar 20,1 mm.  

5 Agus Fitri 

Sayekti, Agus 

Subiwarhjudi, dan 

Edhie Arif 

Prasetyo 

2016 Menguji perbedaan efektivitas 

daya hambat daun mimba 

dibanding NaOCl 2,5% 

menggunakan etanol 96% 

terhadap bakteri Enterococcus 

fecalis menghasilkan daya hambat 

terbesar pada konsentrasi 65% dan 

70% berturut-turut 17,44 mm dan 

21,08 mm.   

 (Dokumentasi Pribadi, 2020).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

eksperimental dengan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti  

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) melalui data yang telah 

dikumpulkan untuk mengetahui daya hambat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes dengan empat macam konsentrasi (75%, 80%, 

85%, dan 90%). Daun mimba dikeringkan dan diekstraksi dengan 

perbandingan 2:5 menggunakan pelarut etanol 96%. Kemudian hasil 

ekstraksi dilakukan uji kandungan fitokimia dan uji antibakteri 

menggunakan metode difusi dengan pengulangan 3 kali pada setiap 

konsentrasi. Adapun konsentrasi ekstrak pada penelitian ini yang 

digunakan sebagai berikut : 

KI : 75% (750 mg/l)       K positif : doxycycline  

K2 : 80% (800 mg/l)               K negatif : aquades 

       K3 : 85% (850 mg/l 

       K4 : 90% (900 mg/l)  

3.2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini cawan petri, pelubang 

gabus, autoklaf, mikropipet, gelas ukur, gelas beker 200 ml, kertas cakram 

diameter 6 mm, jarum ose, corong bucher 100 ml, LAF, pembakar spirtus, 

pipet tetes, vortex, masker, tabung reaksi, rak tabung reaksi, timbangan 
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analitik, evaporator, cawan penggerus, spatula, alat pengaduk, pipet tetes, 

hot plate, anaerobik jar, dan inkubator. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media BAP 

(Blood Agar Plate), MHB (Mueller Hinton Blood Broth), biakan 

Propionibacterium acnes, aquades, alkohol, kertas saring, karet gelang, 

pembungkus, sarung tangan, alumunium foil, kapas, spirtus, Fe   1%, 

etanol 96%, HCl, asam sulfat, dan Reagen Wagner (Yodium-kalium 

iodida). 

3.3. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember-Februari 2020 

sebagaimana disebutkan pada tabel 3.1. Penelitian ini dilakukan di 

Labaratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dan pengujian zona hambat di Balai Besar Laboratorium Surabaya. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 

dibawah ini :  

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksnaan Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Persiapan         

2 Pembuatan proposal skripsi         

3 Seminar proposal         

4 Pengamatan di laboratorium atau 

pengamatan di lapangan 

        

5 Analisis data          

6 Pembuatan daftar skripsi         

7 Seminar hasil penelitian         
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3.4.   Variabel Penelitian  

a. Variabel Bebas (Independen) 

Konsentrasi ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

yang diberikan terhadap bakteri Propionibacterium acnes.  

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Daya hambat yang dihasilkan pada tiap konsentrasi pemberian ekstrak 

etanol daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes.  

3.5.  Prosedur Penelitian  

1. Uji Fitokimia 

a. Uji Flavonoid  

Masing-masing ekstrak sebanyak 20 mg dimasukkan dalam tabung 

reaksi dilarutkan dengan 2 ml metanol. Kemudian larutan diambil 

dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi selanjutnya ditetesi Fe     

1% (1 g Fe     dalam 100 ml aquades) sebanyak 10 tetes. Apabila 

terjadi perubahan warna larutan menjadi hijau, merah, hitam pekat, 

biru atau ugu menunjukkan positif flavonoid (Soraya dkk. 2011). 

b. Uji Terpenoid  

 Masing- masing ekstrak sebanyak 20 mg dimasukkan dalam tabung 

reaksi. Kemudian ditambah dengan asam asetat anhidrat dan asam 

sulfat sebanyak 10 tetes. Jika terbentuk warna ungu atau jingga 

menandakan adanya triterpenoid (Soraya dkk. 2011). 
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c. Uji Alkaloid  

Masing-masing ekstrak sebanyak 20 mg dimasukkan kedalam 

tabung reaksi lalu ditambahkan HCl 2 M, kemudian diaduk sambil 

dipanaskan. Selanjutnya, ditambahkan 10 tetes HCl dan Reagen 

Wagner (Yodium-kalium iodida) ke dalam filtrat apabila terbentuk 

endapan kuning menunjukkan positif terhadap alkaloid (Soraya 

dkk. 2011).  

d. Uji Saponin 

Masing-masing ekstrak sebanyak  20 mg dimasukkan dalam tabung 

reaksi. Kemudian ditambahkan 2 ml aquades, lalu dikocok samapai 

homogen. Setelah itu, kocok dengan kuat adanya busa yang stabil 

selama 2-3 detik menunjukkan sampel mengandung saponin 

(Soraya dkk. 2011). 

e. Uji Tanin  

Ekstrak daun mimba sebanyak 20 mg dimasukkan kedalam 

tabungreaksi, kemudian ditetesi Fe    sebanyak 10 tetes. Apabila 

terjadi perubahan warna menjadi hijau kehitaman atau biru tua 

menunjukkan positif tanin (Soraya dkk, 2011).  

2. Sterilisasi Alat 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

b. Membungkus alat-alat berupa cawan petri, tabung reaksi, 

erlenmeyer, gelas ukur, spatula dengan kertas pembungkus 

kemudian di autoklaf pada suhu 121ºC selama 15-20 menit. Alat 
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berupa tabung reaksi dan gelas ukur ditutup menggunakan kapas 

sebelum menggunakan alumunium foil. 

3. Preparasi Sampel  

    Daun mimba sebanyak 3 kg dipotong kecil-kecil menggunakan 

gunting, selanjutnya dikeringkan dengan sinar matahari sedang selama 

3 hari. Kemudian sampel dihaluskan dengan blander hingga menjadi 

serbuk.  

4. Ekstraksi Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

         Serbuk daun mimba ditimbang sebanyak 200 gram 

menggunakan timbangan digital. Serbuk dimasukkan kedalam gelas 

baker dengan menambahkan pelarut etanol 96 % sebanyak 1000 ml 

dengan dilakukan remaserasi pada daun mimba. Kemudian dilakukan 

pengadukan dalam dua kali sehari selama 10 menit. Proses maserasi 

dilakukan selama 3x24 jam dalam suhu ruang, lalu antara filtrat dan 

residu disaring menggunakan corong dan kertas saring. Filtrat yang 

terkumpul dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 68ºC 

hingga ekstrak menjadi pekat.  

5. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mimba 

         Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol daun mimba ada empat 

macam yaitu 75%, 80%, 85%, dan 90%. Kemudian dilakukan uji 

kontrol positif dengan memberikan antibiotik doxycycline 30 ppm 

sedangkan kontrol negatif dengan pemberian aquades. Ekstrak 

tersebut didapatkan dengan mengencerkan larutan stok yang diperoleh 

dari rumus b/v (berat/volume) dengan melarutkan ekstrak etanol 15 
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gram daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) ke dalam 15 ml 

aquades yang ditambahkan dengan larutan DMSO 5%.  

Pembuatan konsentrasi dihitung sebagai berikut :  

KI : 75% (750 mg/l)        K positif  : Doxycycline 

K2 : 80% (800 mg/l)               K negatif : aquades                           

       K3 : 85% (850 mg/l 

       K4 : 90% (900 mg/l) 

6. Pembuatan Media Blood Agar Plate  (BAP) 

a. Menyiapkan alat dan bahan  

b. Menimbang media BAP dan melarutkan dengan aquades  

c. Media dipanaskan dan dihomogen   

d. Memasukkan pada cawan petri yang sudah disiapkan 

e. Media disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit 

f. Media diinkubasi selama 24 jam  

g. Media disimpan pada suhu suhu ruang 

7. Kultur Bakteri 

a. Menyiapkan media BAP dan menyesuaikan pada suhu ruang 

b. Menginokulasi biakan murni dari bakteri Priopionibacterium acnes 

dengan menggunakan jarum ose yang sebelumnya telah dipanaskan 

kemudian biakan yang telah diambil dimasukkan pada media BAP. 

c. Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang 37ºC  

d. Bakteri siap diujikan (Aziz, 2010). 
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8. Uji Aktivitas Antibakteri  

a. Metode Zona Hambat  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas 

cakram berdiameter 6 mm (Jawerz et al, 2005). Media agar Mueller 

Hinton Blood Broth (MHB) yang sudah dipanaskan kemudian 

dimasukkan sebanyak 20 ml ke dalam cawan petri, kemudian 

dicampurkan 1 ml suspensi bakteri. Kemudian cawan diratakan 

dengan alat putar sensor. Kertas cakram berdiameter 6 mm 

direndam pada ekstrak etanol daun mimba yang telah diencerkan 

sesuai konsentrasi. Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 4 hari. Zona 

hambat yang terbentuk disekeliling kertas cakram kemudian diukur 

menggunakan jangka sorong. Adapun luas dari zona hambat yang 

terbentuk dapat diukur dengan  dengan rumus (Soraya dkk. 2011).  

Zona hambat : Zona keseluruhan - diameter cakram 

Hasil pengukuran ditetapkan pada Tabel 3.2 dibawah ini : 

                            Tabel 3.2  Klasifikasi Respon Pertumbuhan Bakteri 

 

Diameter Zona Terang Respon Hambat Pertumbuhan 

≥21 mm Sangat Kuat 

11-20 mm Kuat  

6-10 mm Sedang  

˂ 5 mm Lemah  

                      (sumber: Susanto, Sudrajat, & R. Ruga, 2012). 
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3.6.   Analisis Data 

         Data yang diperoleh berupa terbentuknya zona hambat terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes tiap konsentrasi yang dihasilkan dari 

pemberian  ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) pada media 

pertumbuhan yang terbentuk disekeliling kertas cakram dari 3x 

pengulangan. Data kemudian dianalisis menggunakan uji One Way Anova 

yaitu uji normalitas untuk distribusi data yang diteliti menggunakan uji 

Kolmogorov smirnov, serta uji homogenitas menggunakan uji levene test 

untuk  mengetahui bahwa seluruh data mempunyai varians yang sama 

(homogen). Apabila data normal dan homogen, maka dilanjutkan uji One 

Way Anova. Jika P ˂ 0,05, maka ditolak yang berarti bahwa ada perbedaan 

antar perlakuan, sehingga dapat dilanjutkan uji Kruskall wallis kemudian 

dilanjutkan uji Man-Whitney untuk melihat perbedaan konsentrasi pada 

setiap perlakuan.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun mimba terhadap bakteri uji Propionibacterium 

acnes. Adapun pengamatan pada uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

mengukur diameter zona hambat pada tiap konsentrasi ekstrak yang 

diberikan. Adapun sampel daun nimba yang diambil berasal dari Madura 

Bangkalan Kecamatan Sepuluh yang secara struktur memiliki identifikasi 

yang sesuai dengan pernyataan menurut yang sudah disebutkan (Hutapea, 

1993). Ciri-ciri daun tersebut secara umum yaitu, merupakan daun majemuk, 

berhadapan, lonjong, melengkung dengan tepi bergerigi dan ujungnya lancip 

(Hutapea, 1993).  

      
(Dokumentasi Pribadi, 2020)                         (Sumber : Sudarsono dkk, 2002) 

 

4.1. Hasil Uji Metabolit Sekunder Daun Mimba (Azadirachta indica A. 

Juss) 

Uji fitokimia yang dilakukan secara kualitatif dengan metode 

skrining fitokimia terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, terpenoid, alkaloid, saponin, dan tanin pada ekstrak etanol 

daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) dapat  dilihat pada tabel 4.1 

berikut :  
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Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

 

Golongan Senyawa Perlakuan Hasil Fitokimia 

Uji Flavonoid 20 mg ekstrak + 2 ml 

metanol + Fe    1% 

+ 

(Hitam Pekat) 

Uji Terpenoid 20 mg ekstrak + asam 

asetat anhidrat + asam 

sulfat 

- 

(Negatif) 

Uji Alkaloid 20 mg ekstrak + HCL 2 M 

+ Reagen Wagner 

- 

(Negatif) 

Uji Saponin 20 mg + 2 ml aquades + 

(Ada busa) 

Uji Tanin 20 mg ekstrak + Fe    1%  + 

(Hijau Kehitaman) 

(Dokumentasi Pribadi, 2020). 

 

        Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa ekstrak daun mimba 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan tidak 

mengandung terpenoid dan alkaloid.  

Proses ekstraksi yang digunakan untuk mendapatkan senyawza 

kimia pada daun mimba dilakukan dengan metode maserasi. 

Penggunaan metode maserasi akan memudahkan pelarut yang 

digunakan menembus dinding sel sehingga masuk  kedalam rongga 

sel yang mengandung zat aktif. Peristiwa tersebut akan 

mengakibatkan keseimbangan konsentrasi yang menghasilkan 

senyawa kimia lebih optimal (Sulistiyaningsih, 2009). 

Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi adalah etanol 

96%. Pemilihan pelarut ini didasarkan pada sifat etanol yang 

merupakan pelarut selektif sehingga mampu menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yang dapat memberikan aktivitas antibakteri. 

Etanol merupakan pelarut polar yang mudah larut dalam air sehingga 

zat aktif pada daun mimba bisa dihasilkan (Nurwahyuni, 2012). 
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Pada penelitian ini, hasil uji fitokimia dapat diketahui dengan 

adanya perubahan warna yang terjadi pada ekstrak daun mimba 

setelah diberi perlakuan dengan penambahan pereaksi warna. Adanya 

senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan hitam pekat (Soraya 

dkk. 2011). Senyawa alkaloid dapat ditandai dengan terbentuknya 

endapan kuning (Soraya dkk. 2011). Senyawa terpenoid dapat ditandai 

dengan terbentuknya warna ungu atau jingga (Soraya dkk. 2011).  

Senyawa saponin dapat ditandai dengan terbentuknya busa selama 2-3 

detik (Soraya dkk. 2011). Sedangkan senyawa tanin ditandai dengan 

perubahan warna menjadi hijau kehitaman (Soraya dkk. 2011).   

Hasil uji fitokimia pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

ekstrak etanol daun mimba positif mengandung flavonoid, tanin, dan 

saponin sedangkan pada uji senyawa terpenoid dan alkaloid 

menunjukkan hasil negatif. Hal ini terdapat sedikit perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Irshad (2011) menyatakan bahwa 

ekstrak daun mimba memiliki kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid, karatenoid, steroid, dan keton. Perbedaan 

adanya kandungan aktif yang terdapat pada daun mimba ini dapat 

dipengaruhi karena adanya faktor internal dan eksternal. Contoh dari 

faktor internal merupakan faktor genetik dan umur tanaman. 

Sedangkan faktor eksternal seperti curah hujan, temparatur, keadaan 

tanah dan kandungan nutrisi dalam tanah. Oleh sebab itu, hal tersebut 

akan mempengaruhi suatu tumbuhan dalam menghasilkan metabolit 

sekunder yang dikandungnya.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Susmitha (2013) 

kandungan senyawa yang terdapat pada daun mimba sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan, yaitu senyawa flavonoid, saponin, dan 

tanin. Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan 

memiliki mekanisme yang berbeda sebagai zat antibakteri. Zat 

antibakteri yang terdapat pada suatu organisme berbentuk metabolit 

sekunder pada golongan turunan senyawa fenol, alkaloid, dan terpen 

namun senyawa yang paling kuat sebagai antibakteri merupakan 

turunan senyawa fenol seperti asam fenolat, flavonoid, dan tanin 

(Cowan, 1999).  

Mekanisme dari senyawa flavonoid dapat menghambat fungsi 

DNA gyrase sehingga akan menurunkan kemampuan replikasi dan 

translasi bakteri. Senyawa flavonoid merupakan bagian dari senyawa 

fenol. Senyawa saponin mampu mengeluarkan busa seperti sabun, 

sehingga memberikan efek dapat mengganggu permeabilitas sel 

bakteri sehingga membran sel akan rusak dan lisis (Sulastrianah et al, 

2014). Adapun  kinerja dari senyawa tanin sebagai antibakteri yaitu 

mampu melisiskan dinding sel hingga pecah dan menyebabkan 

kematian pada bakteri (Sari et al, 2015).  

4.2. Uji Aktivitas Antibakteri  

Uji aktivitas bakteri ini menggunakan metode difusi kertas 

cakram. Hasil pada uji ini berdasarkan pada pengukuran Diameter 

Daerah Hambatan (DDH) pertumbuhan bakteri yang terbentuk 

disekitar kertas cakram. Adapun langkah pertama yang dilakukan 
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adalah proses regenerasi peremajaan bakteri Propionibacterium acnes 

agar tidak terjadi kontaminasi. Peremajaan tersebut menggunakan 

media BAP (Blood Agar Plate). Media tersebut merupakan media 

yang diperkaya dengan memberikan nutrisi tambahan bagi mikroba.  

Kemudian sampel bakteri diinkubasi selama 3-4 hari 

menggunakan inkubator pada suhu 37ºC. Adapun dari proses inkubasi 

tersebut bertujuan untuk mengkondisikan lingkungan bakteri pada 

suhu optimum sehingga dapat diketahui bakteri tersebut dapat 

berkembang dengan baik.  

Sebelum melakukan uji aktivitas antibakteri, hasil peremajaan 

bakteri tersebut dibuat suspensi dengan mengambil beberapa ose 

kemudian dilarutkan dengan NaCl 0,9% untuk melakukan pengukuran 

dengan standar Mc Farland atau setara 3x    CFU/ml (Tilton et al., 

1989 dalam Poelongan, et al., 2007). Bakteri yang sudah setara 

kemudian dilanjutkan  pada metode kertas cakram. 

a. Aktivitas Antibakteri Metode Difusi (Zona Hambat)  

Adapun hasil daya hambat ekstrak etanol daun mimba dapat 

dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :  

Tabel 4.2 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Mimba (Azadirachta indica 

A. Juss) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes  

 

Konsentrasi Diameter 

(mm) 

Rata-

rata 

(mm) 

Hasil 

akhir 

(mm) 

Keterangan 

1 2 3 

75% 6 6 6 `6 0 Tidak ada 

80% 10 11 10 10,3 4,3 Lemah 

85% 11 10 10 10,3 4,3 Lemah 

90% 13 13 13 13 7 Sedang  

K(-) aquades 6 6 6 `6 0 Tidak ada 

K(+) Doxycycline 40 40 40 `40 34 Sangat Kuat 

                    (Dokumentasi Pribadi, 2020). 
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 Hasil akhir  yang diperoleh adalah  pengukuran diameter zona 

hambat pada masing-masing konsentrasi setelah dikurangi dengan 

diameter kertas cakram 6 mm. Pada masing-masing konsentrasi 

dilakukan pengulangan kertas cakram sebanyak 3x. Zona hambat 

terbesar ditunjukkan pada perlakuan kontrol (+) menggunakan 

antibiotik doxycycline, sedangkan pada kontrol (-) menggunakan 

aquades dan pada konsentrasi 75% tidak menunjukkan adanya zona 

hambat. Adapun zona hambat terkecil dan terbesar dengan pemberian 

konsentrasi ekstrak daun mimba berturut-turut yaitu pada 4,3 mm dan 

7 mm.  

 Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh, dapat diketahui bahwa ekstrak 

etanol daun mimba dengan variasi konsentrasi mampu menghambat 

bakteri Propionibacterium acnes. Konsentrasi ekstrak etanol daun 

mimba mulai menunjukkan zona hambat pada konsentrasi 80% 

sedangkan konsentrasi paling optimal dalam menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes adalah konsentrasi 90%.  

Kemudian hasil zona hambat dilanjutkan pada uji analisis 

statistik yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan 

signifikansi sebesar 0,013. Nilai tersebut lebih kecil dari α=0,05. Hal 

ini menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Tahap selanjutnya 

yaitu melakukan uji homegeneity of variances. Dari hasil uji 

homegenitas didapatkan nilai sebesar 0,000 pada ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica A. Juss). Nilai tersebut lebih kecil dari α=0,05. 
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Hal ini menunjukkan bahwa data tidak homogen. Sehingga 

dilanjutkan dengan uji non parametrik alternatif yaitu uji Kruskall-

Wallis.  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes  

 

Konsentrasi Rata-rata zona 

hambat (mm) 

P-value 

75% 0  

80% 4,3  

0,005 85% 4,3 

90% 7 

K(-) aquades 0 

K(+) Doxycycline 34 

                       (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

 Hasil uji Kruskall Wallis menunjukkan bahwa, nilai 

signifikansi perbedaan rata-rata diameter zona hambat pada setiap 

kelompok perlakuan sebesar 0,005. Konsentrasi ekstrak daun mimba 

memiliki pengaruh terhadap diameter zona hambat. Kemudian  

analisis ini dilanjutkan dengan melakukan uji Man-Whitney untuk 

mengetahui kelompok yang menunjukan perbedaan rata-rata 

konsentrasi zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

pada pemberian ekstrak daun mimba. Adapun perbedaan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.4  

Tabel 4.4 Rata-rata diameter zona hambat pada pertumbuhan Propionibacterium 

acnes pada setiap konsentrasi 

 

No  Konsentrasi 

Ekstrak 

(mg/ml) 

Rata-rata Diameter 

Zona hambat (mm) 

Sig. 

1 75% 0 
acde 

 

2 80% 3,5
 ade 

 

3 85% 15,9
 f 

0,005 

4 90% 20,4 
dg 

 

5 

6 

K- (Aquades) 

K+(Doxycycline) 

0 
bcfg 

21
ac 

 

Keterangan : a,b,c,d,e,f,g berbeda signifikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

Pada Tabel 4.4 dapat diketahui masing-masing perbedaan rata-

rata diameter zona hambat ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. 

Juss) memiliki perbedaan yang signifikan pada pengaruh konsentrasi 

ekstrak berdasarkan uji Mann-Whitney. Zona hambat yang terlihat 

signifikan dapat dilihat berdasarkan pengujian kelompok 4 

(konsentrasi 90%) terhadap kelompok 2 dan 3 yaitu konsentrasi 80% 

dan 85% sedangkan kelompok 6 (kontrol +) terhadap seluruh 

kelompok yaitu konsentrasi 75%, 80%, 85%, 90%, dan kontrol negatif 

(aquades).  

Berdasarkan hasil penelitian, respon hambatan paling kuat 

diberikan oleh antibiotik doxycycline. Sedangkan pada pemberian 

ekstrak daun mimba terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada 

hasil penelitian ini hanya menghasilkan respon daya hambat pada 

tingkat sedang dan lemah. Kategori sedang adalah pada konsentrasi 

ekstrak daun  nimba 90% dengan diameter 6-10 mm dan kategori 

lemah adalah konsentrasi ekstrak daun nimba 80% dan 85% demgan 

diameter ˂ 5 mm.  

Zona hambat yang diberikan oleh antibiotik doxycycline 

dengan rata-rata sebesar 34 mm memiliki nilai paling tinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak yang diberikan. Hal ini 

dapat terjadi karena antibiotik doxycycline memiliki sifat yang 

langsung dapat menghambat sintesis protein bakteri sehingga 

memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes (Katarnida et al., 2013). Adapun zona 
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hambat yang diberikan oleh antibiotik dapat dikategorikan beberapa 

tingkat sensitivitas, kategori resisten apabila zona hambat yang 

terbentuk ˂ 13 mm, 14-17 mm sedang dan ≥ 18 mm sensitif 

(Ardiyanti et al., 2015).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, maka semakin besar pula diameter zona hambat 

yang terbentuk. Hal ini berdasarkan penelitian Rastina et al., (2015) 

yang mengatakan bahwa kemampuan antimikroba dalam menghambat 

mikroorganisme tergantung pada konsentrasi bahan antimikroba dan 

jenis antimikroba yang dihasilkan. Dengan demikian, semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin banyak zat aktif yang dimiliki ekstrak 

maka zona bening yang dihasilkan lebih luas. Sebaliknya, pada 

konsentrasi rendah zona bening yang dihasilkan lebih kecil karena 

kandungan pada bahan antimikroba sedikit (Rahma et al., 2017).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Soraya, dkk (2013), 

membuktikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak daun mimba mampu 

menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda pada bakteri 

Enterococcus fecalis. Adapun konsentrasi yang digunakan pada 

penelitian ini dilakukan dengan variasi konsentrasi paling kecil hingga 

besar. Konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 20%, 40%, 60%, 

80%, dan 100%. Hasil pada penelitian ini mulai menunjukkan zona 

hambat  pada konsentrasi 10% sebesar 10,1 mm. Ekstrak daun mimba 

yang paling optimal adalah konsentrasi 100% dengan zona hambat 

sebesar 20,1 mm.  
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Pada penelitian terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

dengan menggunakan ekstrak etanol kulit kentang (Solanum 

tuberosum L.) dengan variasi konsentrasi berbeda menunjukkan hasil 

optimal pada konsentrasi terkecil yaitu 5% sebesar 0,46 cm sedangkan 

pada konsentrasi paling besar 25% sebesar 0,44 cm. Hal ini dapat 

terjadi karena pada konsentrasi paling kecil kandungan yang terdapat 

pada ekstrak sebagai antibakteri banyak sehingga menghasilkan zona 

hambat pada bakteri Propionibacterium acnes paling besar 

(Mirratunnisa, 2015).  

Perbedaan diameter zona hambat dari masing-masing 

konsentrasi tersebut dikarenakan adanya perbedaan konsentrasi 

ekstrak atau banyak sedikitnya jumlah kandungan senyawa aktif 

sebagai antibakteri yang terdapat pada ekstrak, serta berdasarkan 

kecepatan difusi ekstrak yang masuk pada media agar (Zahra et al., 

2013). Hal ini sesuai dengan pernyataan Brooks et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh konsentrasi 

ekstrak dan difusi ekstrak.  

Adapun faktor lain yang menjadi keberhasilan dalam uji 

antibakteri ini adalah keadaan ruangan, kestrerilan alat dan bahan, dan 

alat pendukung lain dalam penelitian. Keadaan ruangan yang terbuka, 

angin, udara, dan jumlah orang yang berada dalam ruangan tersebut 

dan kondisi praktikan yang kurang aseptik dapat juga menyebabkan 

bakteri terkontaminasi oleh mikroba lain (Irianto, 2013).  
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Perbedaan diameter zona hambat yang dihasilkan pada uji 

aktivitas antibakteri juga dapat dipengaruhi oleh jenis bakteri uji yang 

digunakan. Karena pada setiap bakteri memiliki kepekaan yang 

berbeda terhadap ekstrak yang diberikan. Sehingga senyawa 

antibakteri akan membentuk resistensi yang dilakukan secara alamiah 

dalam mempertahankan hidupnya. Pengaruh konsentrasi sampel yang 

diberikan juga dapat menghasilkan perebedaan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri (Mulyati, 2009).  

Adanya aktivitas antibakteri dari beberapa konsentrasi 

dikarenakan pada ekstrak daun mimba yang telah dilakukan uji 

fitokimia dan terbukti mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai senyawa antibakteri diantaranya yaitu flavonoid, 

tanin, dan saponin. Kandungan senyawa metabolit sekunder tersebut 

memiliki mekanisme yang berbeda-beda dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri.  

Mekanisme penghambatan bakteri oleh senyawa flavonoid, 

yaitu kemampuan senyawa tersebut dapat membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler, mengaktivasi enzim, dan 

merusak enzim. Pada umumnya, senyawa flavonoid dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

Flavonoid dapat membentuk ikatan kompleks dengan dinding sel dan 

merusak membran (Indarto, 2015).  
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Mekanisme penghambatan yang diberikan oleh senyawa tanin 

yaitu dengan mendenaturasi protein. Tanin berikatan dengan protein 

membentuk ion H+ dan mengakibatkan pH menjadi asam sehingga 

protein akan terdenaturasi. Kondisi asam menginaktif enzim pada 

bakteri dan menyebabkan metabolisme terganggu dan kerusakan sel 

(Indarto,2015). Sedangkan mekanisme senyawa saponin dapat 

menyebabkan membran sel menjadi lisis dan rapuh sehingga sel akan 

kehilangan sitoplasma, transport zat terganggu, dan metabolisme 

terhambat yang menyebabkan bakteri mati (Indarto, 2015).  

Kemampuan ekstrak daun mimba dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat membuktikan 

bahwa setiap tumbuhan memiliki manfaat, adapun manfaat yang bisa 

diambil bisa berasal dari daunnya, maupun berasal dari bagian 

lainnya. Hal ini tercantum dalam QS. Asy-Syu‟ara (26): 7 yang 

berbunyi :  

َْثتََُْا  ا إِنَى الْْرَْضِ كَىْ أَ ْٔ نَىْ ٌَزَ َٔ جٍ كَزٌِىٍ أَ ْٔ ٍْ كُمِّ سَ ا يِ َٓ فٍِ    

Artinya:  

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang baik?”.  

Menurut Tafsir Muhammad Quraish Shihab yaitu, “adakah 

karena mereka terus mempertahankan sifat kekufuran dan pendustaan. 

Mereka tidak merenungi serta tidak mengamati ciptaan Allah SWT di 

bumi ini? Sebenarnya, jika mereka bersedia melakukan apa yang 
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diperintahkan oleh Allah SWT, niscaya mendapatkan petunjuk. 

Karena hanya Allah SWT, yang berkehendak mengeluarkan apa yang 

ada didalam bumi salah satunya adalah jenis tumbuhan yang 

mendatangkan manfaat, dan itu terjadi atas izin Allah SWT, Tuhan 

yang maha Esa dan Maha Kuasa” (Shihab, 2002).  

Berdasarkan firman Allah tersebut menerangkan bahwa Allah 

SWT yang telah menciptakan berbagai macam jenis tumbuhan yang 

pada setiap jenis tumbuhan terdapat manfaat yang bisa kita peroleh. 

Manusia yang merupakan khalifah di bumi diperintahkan untuk 

mengambil manfaat dari tumbuhan dan memaksimalkan potensi yang 

ada pada berbagai jenis tumbuhan untuk kita ambil dan dapat 

dikembangkan manfaatnya, salah satunya sebagai antibakteri dari 

daun mimba yang bisa bisa mengurangi pemakaian antibiotik.  

Dalam sebuah hadits yang menerangkan tentang manfaat 

habbatus sauda‟ (jintan hitam) juga merupakan salah satu pengobatan 

herbal yang dilakukan pada zaman nabi Muhammad SAW yang dapat 

menyebumbuhkan segala macam penyakit kecuali kematian. 

Berdasarkan pernyataan itu, juga sangat berkaitan dengan 

pemanfaatan tumbuhan yang lain yang bisa kita ambil manfaatnya 

sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit yang diderita oleh 

manusia. Adapun hadits yang dimaksud sebagai berikut :  

 إِنا هَذِهِ الحَباةَ الساوْدَاءَ شِفاَءٌ مِنْ  كُلِّ دَاءٍ، إِلَّا مِنَ الساام

Artinya : ”Sesungguhnya pada habbatus sauda‟ terdapat obat untuk    

segala macam penyakit, kecuali kematian” 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun 

mimba adalah flavonoid, saponin, dan tanin.  

b. Pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun mimba menujukkan zona 

hambat terkecil pada konsentrasi 80% dan 85% sebesar 4,3 mm dan 

zona hambat terbesar pada konsentrasi 90% sebesar 7 mm. 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan 

senyawa zat yang berperan penting terhadap bakteri Propiobacterium 

acnes untuk aplikasi pemakaian produk sebagai bahan pengganti kosmetik 

yang alami dan aman bagi kesehatan.  
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